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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of financial stability, financial target, rationalization, and external 

pressure on fraudulent financial statements in consumer non-cyclicals manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020–2024. The research applied a quantitative 

descriptive method using purposive sampling, with a total of 47 companies as the sample. Data were 

collected through documentation and literature study methods, with secondary data obtained from the 

official website www.idx.co.id. The results indicate that all four independent variables financial stability, 

financial target, rationalization, and external pressure have a positive influence on fraudulent financial 

statements. This implies that higher levels of these factors increase the likelihood of misrepresentation in 

financial reporting. 

Keywords: Financial Stability, Financial Target, Rationalization, External Pressure, Fraudulent Financial 

Statement. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial stability, financial target, rationalization, 

dan external pressure terhadap fraudulent financial statement pada perusahaan manufaktur sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan purposive sampling dan total sampel 

sebanyak 47 perusahaan. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan studi literatur dengan sumber 

sekunder dari situs resmi www.idx.co.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel 

independen, yaitu financial stability, financial target, rationalization, dan external pressure, memiliki 

pengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Artinya, semakin tinggi tekanan atau kondisi pada 

masing-masing faktor tersebut, semakin besar potensi terjadinya penyajian laporan keuangan yang tidak 

wajar. 

Kata Kunci: Financial Stability, Financial Target, Rationalization, External Pressure, Fraudulent Financial 

Statement. 

 

PENDAHULUAN  

Penyusunan laporan keuangan 

oleh suatu entitas merupakan salah satu 

cara untuk memberikan gambaran 

kepada para pemangku kepentingan 

(terutama investor) mengenai kinerja 

keuangan, kondisi keuangan, informasi 

perusahaan dalam mendukung 

operasional, serta terkait ekuitas pada 

periode tertentu. Informasi yang 

disajikan seharusnya mampu 

mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan secara transparan dan dapat 

dipercaya, sehingga dapat menjadi 

referensi penting bagi investor, kreditor, 

debitur, dan pihak-pihak berkepentingan 

lainnya. Meskipun laporan keuangan 

memiliki peran penting sebagai 

dokumen yang menunjukkan kinerja 

perusahaan, kenyataannya masih sering 

ditemukan kondisi dalam laporan 

keuangan untuk menyembunyikan 

kekurangan atau kelemahan kinerja 

keuangan (Jauhari & Mulyani, 2024). 

Penipuan atau yang biasa disebut 

dengan kecurangan merupakan suatu 
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tindakan yang dilakukan secara sengaja 

oleh seseorang atau kelompok dengan 

tujuan untuk menipu pihak lain, 

sehingga merugikan korban dan 

memberikan keuntungan kepada pelaku. 

Perusahaan yang melakukan fraud 

biasanya tidak langsung terdeteksi oleh 

pengawas maupun publik, sehingga 

dapat menyebabkan kerugian besar bagi 

banyak pihak. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melakukan pemeriksaan 

secara menyeluruh dan menerapkan 

langkah-langkah pencegahan fraud 

secara efektif (Putri & Suhartono, 2023). 

Maka, Laporan keuangan harus 

memberikan penjelasan yang jelas, 

lengkap, dan akurat agar tidak 

menyesatkan pengguna. Kondisi yang 

selalu terlihat baik dan persepsi yang 

baik dari berbagai pihak mendorong 

perusahaan untuk berbuat curang dengan 

memanipulasi isi laporan keuangan. 

Akibatnya, data yang disajikan di 

dalamnya akan berdampak negatif bagi 

sejumlah pihak. Kecurangan dapat 

menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan keuangan dan 

mengakibatkan kebangkrutan 

perusahaan (Maulina & Meini, 2023). 

Namun, dalam kecurangan 

pelaporan keuangan tidak hanya 

berdampak negatif pada investor dan 

pemegang saham, tetapi juga 

menyebabkan ketidakstabilan di pasar 

keuangan global. Hal ini dapat 

mengakibatkan menurunnya 

kepercayaan terhadap integritas 

perusahaan dan keakuratan informasi 

keuangan, yang pada akhirnya 

memengaruhi keputusan investasi dan 

strategi bisnis. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami secara mendalam 

faktor-faktor yang memicu terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan, serta 

menerapkan langkah-langkah 

pencegahan dan penegakan hukum yang 

efektif. Upaya-upaya tersebut diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan bisnis 

yang lebih transparan, beretika, dan 

dapat dipercaya. Meningkatnya kasus 

kecurangan pelaporan keuangan juga 

meningkatkan perhatian publik terhadap 

keandalan informasi keuangan (Susanto 

et al., 2024). 

Persaingan antar perusahaan 

dalam mencapai target keuntungan 

untuk menarik minat investor agar 

berinvestasi semakin ketat. Hal ini 

menyebabkan perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

berpotensi melakukan kecurangan dalam 

laporan keuangannya (Iskandar et al., 

2022) 

Salah satu contoh kasus terkait 

laporan keuangan terjadi pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk, yang merupakan perusahaan 

manufaktur dalam sektor industri barang 

konsumsi. Dalam kasus ini, dilaporkan 

bahwa perusahaan swasta tersebut 

melakukan penyimpangan dalam 

penyajian laporan keuangan tahun 2017. 

Penyimpangan tersebut meliputi 

pembesaran nilai pencatatan akun 

piutang, persediaan, dan aset tetap 

perusahaan sebesar Rp 4 triliun, serta 

pembesaran nilai penjualan sebesar Rp 

662 miliar dan laba sebelum pajak 

sebesar Rp 329 miliar. Selain itu, 

terdapat dugaan adanya aliran dana 

senilai Rp 1,78 triliun dari Grup AISA 

kepada pihak-pihak yang diduga 

memiliki keterkaitan dengan manajemen 

sebelumnya melalui berbagai skema 

tertentu. Di samping itu, pengungkapan 

mengenai hubungan dan transaksi 

dengan pihak-pihak terafiliasi dinilai 

tidak memadai dalam memberikan 

informasi yang transparan kepada para 

pemangku kepentingan (Janah et al., 

2025). 

Berdasarkan fenomena perusahaan 

tersebut, kecurangan dalam pelaporan 

keuangan dapat menyebabkan informasi 

yang disajikan menjadi tidak akurat dan 
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tidak relevan., sehingga merugikan para 

pemangku kepentingan. Selain itu, 

kondisi ini berpotensi menimbulkan 

berbagai masalah bagi perusahaan, 

seperti kesalahan dalam pengambilan 

keputusan, menurunnya kepercayaan 

investor, serta permasalahan dengan 

regulator terkait perpajakan dan aspek 

hukum lainnya. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan harus 

menghindari situasi semacam ini. 

Langkah-langkah pencegahan dapat 

diterapkan untuk meminimalkan atau 

bahkan mencegah dampak negatif dari 

manipulasi data keuangan perusahaan 

(Salim, 2023). 

Kecurangan dalam pelaporan 

keuangan semakin umum terjadi seiring 

berjalannya waktu. Berbagai insiden 

penipuan telah mendorong perusahaan 

untuk mengambil langkah-langkah 

pencegahan. Meskipun penelitian 

sebelumnya telah menjelaskan 

bagaimana kecurangan dapat terjadi, 

terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan dalam temuan dari berbagai 

studi tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto et al., (2024) menunjukkan 

bahwa financial stability tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. 

Sedangkan hasil penelitian Novita, 

(2022) menunjukan bahwa financial 

stability berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. Penelitian (Jao et al., 

2020) financial targets berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial 

statement fraud. Sedangkan hasil 

penelitian (Budiarti, 2021) financial 

targets tidak berpengaruh signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustini 

& Iskak, 2021) menunjukan 

rationalization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap fraudulent financial 

statement. Berbeda dengan penelitian 

(Rahma & Suryani, 2019) 

rationalization tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Resimasari et al., 2023) external 

pressure berpengaruh terhadap financial 

statement fraud, berbanding terbalik 

dengan penelitian (Susanto et al., 2024) 

external pressure tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement. 

Berdasarkan dari  latar belakang 

masalah, maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 1) apakah financial 

stability memiliki pengaruh terhadap 

fraudulent financial statement? 2) 

apakah financial targets memiliki 

pengaruh terhadap fraudulent financial 

statement? 3) apakah rationalization 

memiliki pengaruh terhadap fraudulent 

financial statement? 4) apakah external 

pressure memiliki pengaruh terhadap 

fraudulent financial statement? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kuantitatif 

diterapkan untuk menganalisis data 

berbentuk angka yang diperoleh selama 

penelitian Populasi dalam penelitian ini 

mencakup perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada sektor consumer non-cyclicals 

selama periode 2020-2024. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan sampel yang diteliti 

sejumlah 47 perusahaan. Pada penelitian 

ini, data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode dokumentasi serta 

studi literatur. Sumber data sekunder 

berasal dari situs resmi www.idx.co.id. 

Metode pengolahan data pada penelitian 

ini adalah dengan mengolah data 

sekunder. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 

http://www.idx.co.id/


2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):2505-2520 

2508 

Fraudulent Financial 

Statement (Y) (ACFE, 2014; 

Maulida et al., 

2024; Patmawati & 

Rahmawati, 2023) 

Tindakan kecurangan yang 

sengaja dilakukan oleh 

individu untuk memanipulasi 

laporan keuangan 

𝑀𝑜𝑑𝑒𝑙 𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4.84 + 0.920 DSRI + 

0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 

DEPI − 0.172 SGAI − 0.327 LVGI + 4.697 

TATA 

Rasio 

Financial Stability (X1) (Jao et 

al., 2020; 

Jonathan’s & Wijaya, 

2022; Skousen et al., 

2009) 

Keuangan suatu 

perusahaan berada dalam 

keadaan stabil atau tidak 

selama periode tertentu 

𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1 

Rasio 

Financial Targets (X2) 

(Mardiana & Jantong, 2020; 

Setiawati & Baningrum, 2018; 

Skousen et al., 2009) 

Tekanan berlebihan oleh 

manajer untuk bisa memenuhi 

target keuangan yang telah 

ditentukan 

𝑅𝑂𝐴 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 - 𝑡 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio 

Rationalization (X3) (Apsari & 

Suhartini, 2021; Khotimah et 

al., 2020; Nurlia & Hermanto, 

2021) 

Upaya untuk membenarkan 

tindakan kecurangan 
𝑇𝐴𝑇𝐴 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 

= 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio 

External Pressure (X4) 

(Nurhafifa et al., 2023; 

Resimasari et al., 2023; 

Suryani et al., 2024) 

Tekanan berlebihan dari pihak 

luar perusahaan 
𝐿𝐸𝑉 = 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
Rasio 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji one sample Kolmogorov- 

smirnov (K-S) digunakan untuk 

menghasilkan angka yang lebih detail, 

suatu persamaan regresi dapat dikatakan 

lolos uji normalitas apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Suatu 

data dapat dikatakan berdistribusi 

normal jika nilai sig > 0,05.  

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 

(p > 0.05), yang menunjukkan bahwa 

residual dalam model regresi 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 

juga dengan nilai mean residual sebesar 

0 dan standar deviasi sebesar 1.370. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga model regresi layak untuk 

digunakan dalam pengujian selanjutnya. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Adanya 

multikolinieritas jika nilai tolerance < 

0,10 dan nilai VIF > 10.  

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, seluruh variabel 

independen dalam model memiliki nilai 

tolerance di atas 0.10 dan nilai VIF di 

bawah 10. Variabel financial stability 

memiliki nilai tolerance sebesar 0.957 

dan VIF sebesar 1.045, financial target 

memiliki tolerance 0.767 dan VIF 1.303, 

rationalization memiliki tolerance 0.958 

dan VIF 1.044, serta external pressure 

memiliki tolerance 0.773 dan VIF 1.293. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model 

regresi ini, sehingga model layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pola antara nilai prediksi variabel 

terikat (dependen) yaitu ZPRED dan 

variabel bebas (independen) yaitu 

SRESID dapat dilihat pada grafik 

scatterplot, dan pola ini dapat digunakan 

untuk menentukan ada tidaknya 

heteroskedastisitas. Jika titik-titik 

menyebar membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar, menyempit) 

maka mengindikasikan terjadinya 
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heteroskedastisitas. Jika pola titik-titik 

tidak jelas dan menyebar diatas dan 

dibawah angka nol (0) di sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Berdasarkan grafik scatterplot 

pada gambar 4.2 menunjukan bahwa 

pola yang terbentuk berupa titik-titik 

yang tidak beraturan yang menyebar 

diatas dan dibawah angka nol (0) pada 

sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dalam penelitian 

ini adalah menggunakan uji Durbin-

Watson (DW Test). Apabila nilai DW 

terletak diantara batas atas atau upper 

bound (dU) dan (4-dU), maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol yang 

berarti tidak adanya autokorelasi.  

Tabel 2. Hasil Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 .653a .427 .367 1.44113766 2.142 

      Sumber : Output SPSS versi 22 (2025) 

Nilai Durbin-Watson sebesar 

2,142. Sedangkan dari tabel dengan 

signifikansi 0,05, jumlah data n=235 dan 

k=4, diketahui nilai dl sebesar 1,7279 

dan du sebesar 1,8094. Berada diantara 

DU < DW < 4 – DU (1,8094 < 2,142 < 

2,2703), yang menunjukkan tidak 

adanya autokorelasi. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Analisis 

ini digunakan untuk mengukur kekuatan 

dua variabel atau lebih serta 

menunjukkan arah hubungan antar 

variabel dependen dengan variabel 

independen.  

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.208 1.088  2.950 .005 

 Financial Stability (X1) 1.890 .499 .476 3.789 .001 
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 Financial Target (X2) 1.049 .517 .284 2.029 .049 

 Rationalization (X3) 1.146 .468 .307 2.449 .019 

 External Pressure (X4) 3.075 1.419 .303 2.167 .037 

 Sumber : Output SPSS versi 22 (2025) 

Nilai konstanta sebesar 3,208, 

dan nilai koefisien regresi adalah β1 

1,890, β2 1,049, β3 1,146, dan ꞵ4 3,075. 

Hasil pengujian persamaan regresi dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Y = 3,208 + 1,890 X1 + 1,049 X2 + 

1,146 X3 + 3,075 X4 + e 

Dari persamaan regresi linier 

berganda diatas dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 3,208 

yang menunjukan bahwa financial 

stability, financial target, 

rationalization dan external pressure 

dianggap tetap atau 0, maka nilai 

fraudulent financial statements 

sebesar 3,208. 

b. Nilai koefisien regresi variabel 

financial stability (X1) sebesar 1,890 

dengan arah positif yang berarti 

bahwa setiap peningkatan financial 

stability maka akan meningkatkan 

fraudulent financial statements 

sebesar 1,890. 

c. Nilai koefisien regresi variabel 

financial target (X2) sebesar 1,049 

dengan arah positif yang berarti 

bahwa setiap peningkatan financial 

target maka akan meningkatkan 

fraudulent financial statements 

sebesar 1,049. 

d. Nilai koefisien regresi variabel 

rationalization (X3) sebesar 1,146 

dengan arah positif yang berarti 

bahwa setiap peningkatan 

rationalization maka akan 

meningkatkan fraudulent financial 

statements sebesar 1,146. 

e. Nilai koefisien regresi variabel 

external pressure (X4) sebesar 3,075 

dengan arah positif yang berarti 

bahwa setiap peningkatan external 

pressure maka akan meningkatkan 

fraudulent financial statements 

sebesar 3,075. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui kelayakan apakah semua 

variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika tingkat 

signifikansi F yang diperoleh dari 

analisis data < 0,05, model regresi yang 

digunakan dapat disimpulkan untuk 

mampu menggambarkan hubungan 

antara variabel independen dan variabel 

dependen.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1    Regression 58.820 4 14.705 7.080 .000b 

Residual 78.921 38 2.077 

Total 137.741 42  

         Sumber : Output SPSS versi 22 (2025) 

 

Hasil analisis Uji F 

memperlihatkan nilai sebesar 0,000, 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model yaang dipakai adalah layak 

guna menguji hubungan antara variabel 

independen dan variabel terikat. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji Statistik t) 
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Uji Signifikansi Parameter 

Individual (Uji Statistik t) bertujuan 

untuk menguji apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik T 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig.  

B 

Std. Error  

Beta 

1 (Constant) 3.208 1.088  2.950 .005 

 Financial Stability (X1) 1.890 .499 .476 3.789 .001 

 Financial Target (X2) 1.049 .517 .284 2.029 .049 

 Rationalization (X3) 1.146 .468 .307 2.449 .019 

 External Pressure (X4) 3.075 1.419 .303 2.167 .037 

Sumber : Output SPSS versi 22 (2025) 

Berdasarkan Tabel 7 adapun 

hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel financial stability (X1) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 

1,890 dengan arah positif. Nilai 

thitung 3,789 > ttabel 1,679 dan nilai 

signifikan 0,001 (0,001 < 0,05) yang 

artinya variabel financial stability 

berpengaruh positif terhadap 

fraudulent financial statement hal ini 

maka hipotesis diterima. 

b. Variabel financial target (X2) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 

1,049 dengan arah positif. Nilai 

thitung 2,029 > ttabel 1,679 dan nilai 

signifikan 0,049 (0,049 < 0,05) yang 

artinya variabel financial target 

berpengaruh positif terhadap 

fraudulent financial statement hal ini 

maka hipotesis diterima. 

c. Variabel rationalization (X3) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 

1,146 dengan arah positif. Nilai 

thitung 2,449 > ttabel 1,679 dan nilai 

signifikan 0,019 (0,019 < 0,05) yang 

artinya variabel rationalization 

berpengaruh positif terhadap 

fraudulent financial statement hal ini 

maka hipotesis diterima. 

d. Variabel external pressure (X3) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 

3,075 dengan arah positif. Nilai 

thitung 2,167 > ttabel 1,679 dan nilai 

signifikan 0,037 (0,037 > 0,05) yang 

artinya variabel external pressure 

berpengaruh positif terhadap 

fraudulent financial statement hal ini 

maka hipotesis diterima. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi 

digunakan untuk menyatakan besar atau 

kecilnya kontribusi atau variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .653a .427 .367 1.4411376605 2.142 

Sumber : Output SPSS versi 22 (2025) 
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Berdasarkan Tabel 8 didapatkan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,367, 

hal ini berarti financial stability, 

financial target, rationalization dan 

external pressure berpengaruh sebesar 

36,7%, sedangkan sisanya sebesar 100% 

 36,7% = 63,3% di pengaruhi variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti change in auditor, 

ineffective monitoring, change in 

director, frequent number of CEO’s 

picture dan transaksi pihak istimewa. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Stability 

Terhadap Fraudulent Financial 

Statements 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

financial stability sebesar 1,890 dengan 

arah positif. Nilai thitung 3,789 > tabel 

1,679 dan nilai signifikan 0,001 (0,001 < 

0,05) artinya variabel financial stability 

berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement, maka hipotesis 

diterima pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclycals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. Kondisi perusahaan yang stabil 

umumnya meningkatkan persepsi positif 

investor terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini dapat menimbulkan tekanan bagi 

manajemen untuk terus menunjukkan 

kinerja investasi yang baik pada periode-

periode selanjutnya. Perusahaan dengan 

total aset yang besar juga sering kali 

dianggap mampu memberikan tingkat 

pengembalian (return) yang optimal 

bagi investor. Namun, apabila terjadi 

penurunan pada total aset, hal tersebut 

dapat menimbulkan persepsi dari 

prinsipal bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi yang tidak stabil dan 

memiliki potensi gangguan operasional. 

Tekanan untuk mempertahankan citra 

aset yang besar inilah yang dapat 

mendorong manajemen melakukan 

praktik kecurangan dalam pelaporan 

keuangan (Agli et al., 2024). 

Financial stability umumnya 

diukur berdasarkan total aset perusahaan. 

Perusahaan dengan jumlah aset yang 

besar cenderung tidak melakukan 

manipulasi terhadap stabilitas 

keuangannya karena sudah memiliki 

daya tarik tersendiri bagi investor untuk 

menanamkan modal. Sebaliknya, 

perusahaan dengan total aset yang relatif 

kecil atau memiliki aset besar namun 

disertai dengan arus kas keluar yang 

tinggi, memiliki kecenderungan untuk 

melakukan manipulasi guna 

menciptakan citra stabil secara finansial 

di mata investor. Perubahan signifikan 

dalam total aset dapat menarik perhatian 

publik, sehingga informasi mengenai 

perusahaan tersebut lebih cepat tersebar. 

Selain itu, perusahaan yang mengalami 

perubahan aset dalam jumlah besar 

cenderung memperoleh kepercayaan 

lebih dari masyarakat, pemerintah, 

investor, maupun kreditur, dengan 

harapan dapat menghasilkan tingkat 

pengembalian (return) yang tinggi 

(Susanto et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nada & 

Kuntadi, (2024) yang menjelaskan 

bahwa financial stability berpengaruh 

positif terhadap fraudulent financial 

statement, ketika kondisi keuangan 

perusahaan tidak stabil, manajemen 

cenderung terdorong untuk 

memanipulasi angka-angka dalam 

laporan keuangan guna meningkatkan 

citra kinerja perusahaan dan 

memberikan kesan bahwa perusahaan 

berada dalam kondisi yang stabil. 

Temuan hasil penelitian yang 

menunjukkan hubungan positif antara 

perubahan total aset dengan kecurangan 

laporan keuangan mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi persentase 

perubahan total aset, maka semakin 
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besar pula potensi terjadinya praktik 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh financial target Terhadap 

fraudulent financial statements 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

financial target sebesar 1,049 dengan 

arah positif. Nilai thitung 2,029 > ttabel 

1,679 dan nilai signifikan 0,049 (0,049 > 

0,05) artinya variabel financial target 

berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement, maka hipotesis 

diterima pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclycals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. Target keuangan yang ditetapkan 

terlalu tinggi dapat menimbulkan 

tekanan bagi pihak manajemen. Ketika 

target laba tidak tercapai, manajemen 

berisiko kehilangan kepercayaan dari 

pemegang saham, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi posisi atau 

kedudukan mereka dalam perusahaan. 

Tekanan semacam ini dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan manipulasi 

terhadap laporan keuangan guna 

menciptakan citra kinerja perusahaan 

yang lebih baik. Temuan ini sejalan 

dengan teori agensi, yang menjelaskan 

bahwa tekanan akibat target keuangan 

yang tinggi dapat meningkatkan konflik 

kepentingan antara  manajemen  dan  

pemilik,  sehingga  berpotensi  

mendorong terjadinya kecurangan dalam 

laporan keuangan (Zulfah et al., 2025). 

Pemilik perusahaan (prinsipal) menuntut 

manajer untuk menunjukkan kinerja 

optimal dalam pengelolaan perusahaan 

serta menghasilkan pengembalian 

investasi yang tinggi. Tekanan dapat 

timbul ketika target keuangan yang 

ditetapkan terlalu tinggi dan tidak 

tercapai dalam periode waktu yang telah 

ditentukan. Kondisi ini dapat memicu 

manajer untuk melakukan manipulasi 

terhadap laporan keuangan agar target 

yang ditetapkan tampak tercapai dan 

kinerja perusahaan terlihat sesuai dengan 

harapan para pemegang saham 

(Trisnawati & Fitriasari, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Rumapea et al., 2024) yang 

menjelaskan bahwa semakin tinggi 

target ROA yang ditetapkan perusahaan, 

maka semakin besar pula potensi 

terjadinya manipulasi laba. Hal ini 

disebabkan oleh tekanan yang muncul 

akibat tuntutan pencapaian target 

keuangan, yang mendorong manajer 

untuk menjaga kinerja sesuai ekspektasi 

perusahaan. Tekanan tersebut dapat 

membuka peluang bagi manajer untuk 

melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan guna menyesuaikan hasil 

dengan target yang telah ditentukan. 

 

Pengaruh rationalization Terhadap 

fraudulent financial statements 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

rationalization sebesar 1,146 dengan 

arah positif. Nilai thitung 2,449 > ttabel 

1,679 dan nilai signifikan 0,019 (0,019 < 

0,05) artinya variabel rationalization 

berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement, maka hipotesis 

diterima pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclycals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. Teori agensi yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan kepentingan 

antara prinsipal dan agen. Manajemen, 

sebagai pihak yang diberi kepercayaan 

oleh prinsipal, melakukan rasionalisasi 

dalam bentuk manipulasi dan perubahan 

atas laporan keuangan. Tindakan ini 

dilakukan untuk menyajikan kinerja 

perusahaan seolah-olah dalam kondisi 

yang baik. Hal tersebut terjadi karena 

adanya kepentingan yang saling 

bertentangan antara prinsipal dan agen. 

Di sisi lain, perubahan yang dilakukan 

oleh manajemen berpotensi merugikan 

pihak prinsipal, karena dapat 
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memengaruhi kualitas pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada laporan 

keuangan tersebut (Akbar et al., 2022). 

Total accrual merupakan 

pencatatan pendapatan atau beban yang 

dilakukan sebelum terjadi arus kas 

masuk maupun keluar dari perusahaan. 

Karena transaksi ini belum melibatkan 

pergerakan kas secara nyata, maka total 

accrual cenderung lebih mudah 

dimanipulasi oleh manajemen. Oleh 

karena itu, total accrual dapat membuka 

peluang lebih besar bagi manajemen 

untuk melakukan kecurangan dalam 

laporan keuangan. Semakin besar jumlah 

transaksi akrual yang dilakukan oleh 

perusahaan, maka semakin tinggi pula 

estimasi yang harus disusun oleh 

manajemen. Keterlibatan manajemen 

dalam proses ini membuka peluang bagi 

mereka untuk melakukan tindakan 

kecurangan dalam laporan keuangan 

(Ahmadiana & Novita, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani et al., (2021) yang 

menjelaskan bahwa semakin besar 

peluang, kesempatan dan pembenaran 

tindakan melakukan kecurangan dalam 

sebuah perusahaan maka semakin 

berpeluang terjadinya tindakan 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

 

Pengaruh external pressure 

Terhadap fraudulent financial 

statements 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

external pressure sebesar 3,075 dengan 

arah positif. Nilai thitung 2,167 > ttabel 

1,679 dan nilai signifikan 0,037 (0,037 < 

0,05) artinya variabel external pressure 

berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial statement, maka hipotesis 

diterima pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclycals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2024. Semakin besar tekanan eksternal 

yang dialami oleh perusahaan, maka 

semakin tinggi pula kemungkinan 

perusahaan melakukan kecurangan 

dalam laporan keuangan. Ketika 

perusahaan mengalami keterbatasan kas, 

muncul tekanan untuk memperoleh 

pendanaan dari pihak luar, yang pada 

akhirnya dapat mendorong perusahaan 

untuk memanipulasi laporan keuangan 

guna meningkatkan peluang disetujuinya 

pembiayaan tersebut (Honesty et al., 

2024). 

Tingginya rasio leverage 

meningkatkan kemungkinan terjadinya 

pelanggaran terhadap perjanjian kredit. 

Dengan demikian, risiko kredit yang 

tinggi dapat mendorong terjadinya 

manipulasi dalam pelaporan keuangan. 

Tekanan eksternal berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, terutama 

ketika perusahaan memiliki tingkat 

utang yang tinggi. Dalam situasi tersebut, 

perusahaan cenderung melakukan 

kecurangan guna memperoleh tambahan 

pinjaman, karena baik investor maupun 

kreditor akan menilai kemampuan 

perusahaan dalam melunasi utang atau 

mengelola modal yang telah 

diinvestasikan (Suwandi, 2025). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novita, (2022) yang 

menjelaskan bahwa external pressure 

merupakan kondisi yang muncul akibat 

adanya tuntutan atau desakan dari pihak 

luar perusahaan, yang dapat memicu 

terjadinya kecurangan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Tingginya tingkat leverage (LEV) dapat 

menjadi dorongan bagi manajemen 

untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan guna memenuhi ekspektasi 

atau kewajiban kepada pihak eksternal 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Hasil penelitian dari pengaruh 

financial stability, financial target, 

rationalization dan external pressure 
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terhadap fraudulent financial statement 

yang telah dilakukan, setelah melalui 

tahap pengumpulan data, pengolahan 

data, analisis data, dan interpretasi hasil 

analisis. Maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Financial stability berpengaruh 

positif pada fraudulent financial 

statement. 

2. Financial target berpengaruh 

positif pada fraudulent 

financial statement. 

3. Rationalization berpengaruh positif 

pada fraudulent financial statement. 

4. External pressure berpengaruh positif 

pada fraudulent financial statement. 
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